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ABSTRAK

Orang Dengan HIV-AIDS (ODHA) yang merupakan salah satu kelompok rentan
terhadap penularan covid-19. Dampak permasalahan psikologis yang dialami
ODHA menyebabkan ODHA absen atau tidak datang melakukan pemeriksaan
berkala di fasilitas pelayanan sesuai dengan jadwal. Hal tersebut menyebabkan
berhentinya terapi ARV dan meningkatkan risiko komplikasi lanjut dan kematian.
Pendekatan psikologis penting dilakukan secara terbuka oleh seseorang dalam
hal ini tenaga kesehatan pada pasien/ kliennya. Tujuan penelitian adalah
mengetahui efektivitas terapi pendekatan individual dalam upaya care and
support terhadap kepatuhan akses layanan ARV di masa pandemi covid-19.
Sampel adalah ODHA di wilayah di wilayah Kediri berjumlah 34 responden
didapatkan dengan teknik purpossive sampling. Kriteria inklusi adalah ODHA
dengan 15 - 55 tahun dan kooperatif. Kriteria eksklusi adalah ODHA yang
mengalami komplikasi lanjut atau infeksi oportunistik yang berat. Analisa data uji
wilcoxon p-value Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < a=0,05 dengan nilai Z= -4,899b.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kepatuhan akses layanan ARV
antara sebelum dan sesudah dilakukan pendekatan individual. Diharapkan
petugas kesehatan pemegang program layanan kesehatan ODHA dengan
melibatkan kelompok dukungan sebaya secara aktif melakukan pendekatan
secara individu sebagai salah satu bentuk care and support pada ODHA dalam
meningkatkan kualitas hidup ODHA.

Keywords: ODHA, Kepatuhan_ARV, Care and Support
ABSTRACT

People with HIV-AIDS (PLWHA), which is one of the vulnerable groups to the
transmission of Covid-19. The impact of the psychological problems experienced
by PLWHA causes PLWHA to be absent or not come to carry out periodic checks
at service facilities according to schedule. This causes the cessation of ARV
therapy and increases the risk of further complications and death. The
psychological approach is important to be carried out openly by someone in this
case the health worker to the patient/client. The aim of the study was to
determine the effectiveness of individual approach therapy in efforts to care and
support adherence to access to ARV services during the Covid-19 pandemic. The
sample is PLWHA in the area of Kediri totaling 34 respondents obtained by
purposive sampling technique. The inclusion criteria were PLWHA aged 15 - 55
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years and cooperative. Exclusion criteria were people living with HIV who
experienced advanced complications or severe opportunistic infections. Wilcoxon
test data analysis p-value Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 < a=0.05 with a value of
Z= -4.899b. So it can be concluded that there are differences in adherence to
access to ARV services between before and after the individual approach. It is
hoped that health workers holding PLHIV health service programs by involving
peer support groups will actively take an individual approach as a form of care
and support for PLWHA in improving the quality of life of PLWHA.

Keywords: PLHIV, ARV Compliance, Care and Support

PENDAHULUAN

COVID-19 menuangkan permasalahan yang kompleks ke semua lapisan
masyarakat terutama pada populasi rentan. Disebutkan resiko komplikasi dari
covid-19 lebih tinggi pada beberapa populasi rentan, lanjut usia, individu yang
menderita kelemahan, atau individu yang memiliki kondisi kronis. Populasi pada
kelompok rentan yang menjadi perhatian adalah orang dengan HIV-AIDS
(ODHA) (Pradana, A.A., Casman, C., Nuraini, 2020). Permasalahan psikologis
yang di hadapi ODHA di masa pandemi COVID-19 sangat meningkat karena
disebabkan kurangnya faktor pengetahuan mengenai cara proteksi pencegahan
COVID-19, penatalaksanaan dan prognosis penyakit. Kecemasan yang tinggi
berdampak penurunan imunitas sehingga semakin rentan terinfeksi COVID-19
(Aritonang, J., Nugraeny, L., Siregar, 2020).

Dampak permasalahan psikologis yang dialami ODHA menyebabkan
ODHA absen atau tidak datang melakukan pemeriksaan berkala di fasilitas
pelayanan sesuai dengan jadwal. Hal tersebut menyebabkan berhentinya terapi
ARV dan meningkatkan risiko komplikasi lanjut dan kematian. Terapi ARV efektif
mengontrol replikasi virus, meningkatkan atau mempertahankan fungsi
kekebalan dan menurunkan morbiditas dan mortalitas, memungkinkan orang
yang hidup dengan HIV (ODHA) memiliki harapan hidup yang sebanding dengan
populasi umum dan membantu mencegah infeksi baru (Aglemyer et al, 2013 ;
Skarbinski et al, 2015 ; Jorge et al, 2021). Beberapa penelitian telah
menunjukkan efek obat antiretroviral dalam mencegah penularan HIV dengan
menekan replikasi RNA HIV pada orang yang hidup dengan HIV (ODHA) ke
tingkat yang tidak terdeteksi (pengobatan sebagai pencegahan komplikasi (Jorge
et al, 2021).

Hasil survei awal pendahuluan bulan September 2021 didapatkan laporan
jumlah ODHA vyang tidak mengakses layanan ARV di wilayah Kediri yang
mengalami adalah 68%. Diketahui dari hasil wawancara 4 ODHA didapatkan 3
(100%) ODHA menyebutkan tidak datang ke akses layanan ARV karena takut
tertular COVID-19, dan 1 orang merasa depresi dengan penyakitnya. Hal
tersebut menunjukkan ketidakpatuhan ODHA dalam mengakses layanan ARV.
Diperlukan pelibatan dan penguatan peran sosial tenaga kesehatan, masyarakat,
dan keluarga untuk memberikan pemahaman tentang covid-19 dan HIV-AIDS
sesuai informasi, motivasi dan support yang dibutuhkan. Hasil penelitian
menyebutkan ada hubungan faktor sosial meliputi status hubungan, dukungan
sosial, dan status tempat tinggal orang dengan HIV/AIDS dengan akses layanan
ARV selama pandemi (Sitjabad et al, 2021). Pendekatan individual merupakan
salah satu upaya perawatan dan dukungan (Care and Support) yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan dukungan pada ODHA. Pendekatan individual
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bertujuan untuk memulihkan perasaan klien, memeriksa dan mengungkapkan
kesalahan dalam tujuan dan gaya hidup, serta menumbuhkan minat sosial. Teori
Adler ini tidak menetapkan aturan atau metode yang ketat dalam pelaksanaan
terapinya karena percaya bahwa klien akan menentukan prosedur yang
dilakukan (Suryabrata, 2013 ; Hidayat, 2015).

Pendekatan individual mungkin telah banyak dilakukan dalam proses
pembelajaran tetapi masih sedikit dan mungkin belum pernah di aplikasikan
sebagai model pendekatan pada ODHA, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pendekatan individual dalam upaya perawatan dan
dukungan (care and support) pada ODHA di masa pandemi covid-19

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan pra eksperimental one group, dengan
pengukuran pretest dan post test design. Populasi adalah seluruh ODHA di
wilayah Kediri. Sampel penelitian adalah sebagian ODHA di wilayah Kediri
sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria inklusi ODHA yang berusia 15-55 tahun dan kooperatif.
Sedangkan kriteria eksklusi adalah ODHA yang mengalami komplikasi lanjut atau
infeksi oportunistik yang berat. Pengambilan data dilakuan setelah melakukan
perizinan, pemberian informed consent dan responden telah menandatangani
surat persetujuan responden. Instrumen untuk mengukur variabel kepatuhan
menggunakan kuesioner. Pengambilan data pertama dilakukan dengan
mengukur kepatuhan ODHA dalam mengakses layanan ARV sebelum diberikan
intervensi yaitu pendekatan individual. Intervensi diberikan dalam satu sesi
dengan waktu £30 menit. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran
kepatuhan akses layanan ARV antara sebelum dan setelah diberikan pendekatan
individual, sedangkan untuk mengetahui efektifitas pendekatan individual dalam
upaya care and support terhadap akses layanan ARV menggunakan uji wilxocon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden berdasarkan data
demografi didapatkan bahwa sebagian besar responden (58,8%) adalah
perempuan, usia responden hampir setengahnya (44,1%) pada rentang usia 36-
45 tahun. Sedangkan karakteristik responden berdasarkan pendidikan sebagian
besar (52,9%) adalah menengah dan pekerjaan responden sebagian besar
(67,6%) adalah swasta. Distribusi karakteristik responden berdasarkan data
demografi disajikan pada tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1. Data Demografi

Variabel Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 41,2
Perempuan 20 58,8
Usia
15-24 tahun 9 26,5
25-35 tahun 6 17,6
36-45 tahun 15 44,1
46-55 tahun 4 11,8
Pendidikan
Dasar 15 44,1

Menengah 18 52,9
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Tinggi 1 2,9
Pekerjaan

Tidak bekerja 9 26,5
Swasta 23 67,6
PNS 2 59

Sumber data : Data penelitian 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (58,8%)
berjenis kelamin perempuan. Adanya pengaruh hormon esterogen dapat
membuat perempuan lebih mudah mengalami stress. Disebutkan tingkat stres
perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki (Ayca Sarialioglu Gungor, Nazmiye
Donmez, 2021) terutama pada masa pandemic covid-19.

Hasil penelitian juga menunjukkan hampir setengah responden (44,1%)
berusia 36-45 tahun. Usia produktif 36-45 tahun merupakan usia dewasa matang
dan mempersiapkan masa tua. Produktivitas yang tinggi dapat sebagai pemicu
seseorang hanya fokus dalam pekerjaan sehingga tidak peduli dengan
permaslahan kesehatannya dimana diketahui sebagian besar (67,6%) ODHA
masih aktif bekerja swasta. Disebutkan bahwa sebagian besar responden
(52,9%) berpendidikan menengah. Meskipun disebutkan bahwa pendidikan
formal berkorelasi dengan pengetahuan seseorang seseorang yang mengalami
kecemasan dan stress cenderung tidak mampu berpikir rasional. Stres yang
tinggi menyebabkan orientasi responden terhadap masalah dalam hal ini
mengahadapi situasi covid-19 sangat rendah. Informasi dari berbagai sumber
yang diterima responden seringkali menjadi pemicu issue yang tidak benar
terkait covid-19 sehingga membuat responden semakin stres. Responden dasar
kurang mampu mencerna, menganalisis informasi sehingga cenderung di terima
begitu saja dan membuat stres semakin berat.

Tabel. 2  Analisis perbedaan kepatuhan akses layanan ARV dalam upaya care
and support pada ODHA di wilayah Kediri sebelum dan sesduah
dilakukan pendekatan individual.

Analisis perbedaan kepatuhan akses layanan ARV dalam upaya care and
antara sebelum dan sesudah dilakukan pendekatan individual pada ODHA di
wilayah Kediri disajikan pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 2 Analisis kepatuhan akses layanan ARV dalam upaya care and antara
sebelum dan sesudah dilakukan pendekatan individual pada ODHA di

wilayah Kediri
Kepatuhan Akses Layanan
Kategori Pre-test Post-test
f % f %

Patuh 3 2,9 21 61,8
Tidak Patuh 21 79,4 13 38,2
Jumlah 34 100 34 100
Asymp. Sig. (2-tailed)= 0,000 Z = -4,899°

Sumber data penelitian 2022

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (79,4%) ODHA tidak patuh
mengakses layanan ARV. Kepatuhan dalam terapi pengobatan ARV sangat
menentukan keberhasilan serta efektivitas ARV. Umumnya, kegagalan terapi ARV
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penyebabnya karena pasien yang tidak patuh dalam meminum obat ARV
(Achappa et al, 2013). Pencapaian manfaat yang optimal pada obat ARV
setidaknya dibutuhkan 95% dari semua dosis yang tidak boleh terlupakan.
Kemungkinan terburuk yang diakibatkan ketidakpatuhan terapi ARV adalah
terjadinya resistensi obat (Amberbir A, Woldemichael K, Getachew S, Girma B,
2018). Ketidakhadiran dalam mengakses layanan ARV karena takut tertular
covid-19. Hal tersebut menunjukkan ketidakpatuhan ODHA dalam mengakses
layanan ARV.

Orang yang hidup dengan HIV (ODHA) adalah kelompok rentan yang
mengalami stigma, diskriminasi, dan perlakuan tidak menyenangkan ketika
mengakses layanan kesehatan (Yossa Nainggolan., 2022). Kondisi ODHA
diperberat oleh adanya isue global covid-19, dimana ODHA merupakan salah
satu kelompok rentan terhadap penularan covid-19. Kurang pengetahuan,
kecemasan dan stress membuat ODHA tidak mengakses layanan kesehatan
termasuk layanan ARV. Antiretroviral (ARV) merupakan bagian dari pengobatan
HIV dan AIDS untuk mengurangi risiko penularan HIV, menghambat perburukan
infeksi oportunistik, meningkatkan kualitas hidup penderita HIV, dan menurunkan
jumlah virus (viral load) dalam darah sampai tidak terdeteksi (Kemenkes, 2022).
Terapi pengobatan Antiretroviral bagi pasien HIV/AIDS adalah suatu hal yang
wajib. Semenjak antiretroviral atau ARV ditemukan pertama kali pada tahun
1996, telah mendorong suatu revolusi bagi negara di dunia untuk menghadapi
epidemi ini. Mekanisme obat ARV tidak dengan mematikan virus tetapi dengan
menghambat replikasi virus Human Immunodeficiency Virus (HIV) agar HIV ke
tahap AIDS dapat diperlambat. Meskipun terapi ARV tidak mampu
menyembuhkan tetapi terapi ARV mampu meningkatkan kualitas hidup ODHA
dengan menurunkan angka kematian, sehingga dapat meningkatkan harapan
hidup pada masyarakat. Bahkan kini HIV dan AIDS tidak lagi dipersepsikan
sebagai penyakit yang menakutkan serta telah dipahami sebagai penyakit yang
dapat dikendalikan (Achappa, B., Madi, D., Bhaskaran, U., Ramapuram, J. T.,
Rao, S., & Mahalingam, 2013). Bersarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada
perbedaan kepatuhan akses layanan ARV antara sebelum dan sesudah dilakukan
pendekatan individual. Pendekatan individual merupakan salah satu upaya
perawatan dan dukungan (Care and Support) yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan dukungan pada ODHA. Pendekatan individual bertujuan untuk
memulihkan perasaan klien, memeriksa dan mengungkapkan kesalahan dalam
tujuan dan gaya hidup, serta menumbuhkan minat sosial. Teori Adler ini tidak
menetapkan aturan atau metode yang ketat dalam pelaksanaan terapinya karena
percaya bahwa klien akan menentukan prosedur yang dilakukan (Suryabrata,
2013 ; Hidayat, 2015). Pendekatan individual merupakan salah satu aplikasi care
and support yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup ODHA.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan pendekatan
individual terdapat peningkatan akses layanan ARV. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan individual efektif diterapkan sebagai bentuk pendekatan pada ODHA
dalam mengakses layanan kesehatan termasuk layanan ARV. Diharapkan
petugas kesehatan yang memegang program layanan kesehatan ODHA dan
melibatkan kelompok dukungan sebaya secara aktif melakukan pendekatan
secara individu sebagai salah satu bentuk care and support pada ODHA dalam
meningkatkan kualitas hidup ODHA.
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